
J.II.Pert. Indon. Vol. 9(2). 2000 

ANALISIS KELAYAKAN INVESTASI INDUSTRI PULP 
MENGGUNAKANPENDEKATANFUZZY 

Oleh: 
Husni Y. Rosadi* dan Marimin** 

ABSTRACT 

FEASIBILITY ANALYSIS OF PULP INDUSTRY INVESTMENT USING FUZZY APPROACH 

In selecting and evaluating the investment proposals using conventional methods like NPV, IRR, PI or Payback Period, the valuation only evaluate 
a single value of the investment factors, such as initial investment outlay, free cash flow and discount rate. In business and economic condition with high 
uncertainty, the values of these factor always fluctuate from a high degree risk a low degree risk. Which are hard to formulate using conventional methods. 
An alternative method must be able to represent these values of investment factors in reasonable confidence interval that a business is feasible to be 
implemented. A fUu.y system is a good way to formulate this situation. This paper describes how to evaluate investment proposals using fUu.y methods with 
pulp industry used as a study case. 

ABSTRAK 

Dalam seleksi investasl dengan menggunakan metode 
konvensional seperti NPV, IRR, profitability index dan payback 
period, evaluasi hanya mengukur nilai tunggal darl faktor investasi. 
Dalam situasi bisnis dan ekonomi dengan resiko tlnggl, nilai faktor Ini 
sangat berOuktuasi yang menyulitkan formulasl dan pemanfaatan 
analisis konvensional tersebut. Maka dari Itu dlperlukan suatu metode 
representasi dan analisa yang dapat menggambarkan nilai faktor 
investasi dalam selang (interval kepercayaan) bahwa suatu usaha 
menguntungkan untuk diimplementasikan. System fuzzy adalah 
metode yang baik untuk memformulasikan persoalan dalam situasi 
ketidakmenentuan dan beresiko tlnggl tersebut. Paper inl 
mendiskusikan implementasi metode evaluasi proposal investasi 
dengan metode fuzzy pad a kasus industrl pulp. 

Kala kunci: metode evaluasi investasi, bilangan fuzzy, industri pulp. 

PENDAHULUAN 

M enyusutnya lahan hutan di banyak negara, 
terutama negara maju, memungkinkan banyak 

industri pulp dan kertas merelokasikan industrinya ke 
negara-negara yang memiliki persediaan bahan baku yang 
memadai. Sebagai negara dengan lahan hutan yang sangat 
luas (kedua terluas di duniasetelah Brazil), Indonesia 
memiliki prospek yang baik bagi relokasi dan 
pengembangan industri pulp dan kertas. Bahan baku (raw 
material) pembuat pulp seperti kayu meranti, pulai, jabon, 
jeungjing, perupuk, kenanga, terantang, kapuk hutan selain 
jerami dan ampas tebu (bagasse) tersedia cukup berlimpah 
di Indonesia. 

Sampai tahun 1997 tercatat sekitar 16 perusahaan 
yang memproduksi pulp di Indonesia. Total kapasitas 
produksi dari keenam belas perusahaan pembuat pulp 
tersebut adalah 2,77 juta ton per tahun, meskipun 
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realisasinya baru mencapai 1,93 juta ton (IPPA, 1995). 
Diperkirakan sampai tahun 2005 kapasitas produksi pulp 
Indonesia akan mencapai 9,4 juta ton yang dihasilkan oleh 
35 produsen (IPPA, 1997). Sedangkan pada akhir tahun 
2008 produksi diproyeksikan mencapai 11,4 juta ton atau 
terjadi pertumbuh rata-rata sekitar 13% per tahun 

Dari segi kapasitas produksi, kontribusi pulp 
Indonesia di pasaran dunia relatif masih kecil, namun kalau 
dilihat dari sisi pertumbuhannya, pertumbuhan produksi 
pulp Indonesia termasuk yang terbesar di dunia. Jika negara­
negara utama penghasil pulp dunia seperti AS, Kanada dan 
negara-negara Skandinavia selama beberapa tahun terakhir 
mengalami penurunan produksi, Indonesia malah terus 
meningkat (Matusek, 1997). 

Untuk menjadi salah satu produsen pulp terbesar di 
dunia, dimana Indonesia berupaya mencapai tingkat 
pertumbuhan produksi sekitar 13% pertahun, maka setiap 
tahun pabrik pulp harus memperluas kapasitas produksinya 
dan atau dibangunnya pabrik-pabrik pulp baru. Pendirian 
dan perluasan pabrik pulp merupakan keputusan investasi 
jangka panjang, yang membutuhkan analisis kelayakan 
investasi yang memadai. 

Ada berbagai metode dalam menilai kelayakan suatu 
investasi, diantaranya adalah metode NPV (net present 
value), IRR (internal rate o/return), PI (profitability index), 
PB (payback period), (Bierman 1984, Stapley 1994, Tang 
1996, Weston 1996, Dysinger 1997, Emery 1998) dan 
lattice claim analysis (Karnrad, 1995). Umurnnya metode­
metode ini memperhitungkan nilai waktu dari uang (time 
value o/money). Nilai uang untuk pembiayaan awal (initial 
investment outlay), aliran kas bebas (free cash flow) serta 
besamya tingkat diskonto (discount rate) umurnnya berupa 
harga prakiraan dengan satu nilai tunggal. Metode-metode 
ini hanya memperhatikan bagaimana perhitungan nilai-nilai 
tunggal dari faktor investasi seperti nilai pembiayaan awal, 
aliran kas bebas, dan tingkat diskonto menghasilkan suatu 
nilai tertentu untuk menentukan kelayakan suatu investasi 
dan atau meranking sekumpulan investasi. Tetapi bagaimana 
jika nilai-nilai tersebut bukanlah nilai tunggal, tetapi berupa 
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